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INTI SARI

Keluarga berencana membangun keluarga yang baik dengan melindungi dan
membantu mereka dalam mengembangkan hak-hak reproduksi mereka dan
memberikan layanan, peraturan, dan bantuan yang diperlukan untuk membangun
keluarga berencana pada usia yang tepat untuk menikah.. Unmet Need Adalah
wanita usia subur yang sudah menikah tetapi tidak memakai alat kontrasepsi dan
tidak mau memiliki anak lagi, menginginkan menjarakkan anak 2-3 tahun atau
lebih, tetapi tidak menggunakan alat kontrasepsi modern. Dampak Unmet Need
yang tinggi dapat mengakibatkan terjadinya kehamilan tidak diinginkan.
Kehamilan tidak diinginkan merupakan suatu kondisi yang dimana pasangan tidak
menghendaki adanya proses kelahiran dari suatu kehamilan, hingga terjadinya
aborsi.Berdasarkan data dunia WHO 10,26%, di Indonesia 14,7%. Di Provinsi
Kepulauan Riau, Batam menjadi urutan pertama yang paling tinggi kejadian
Unmet Need yaitu 22,15%. Laporan Tugas Akhir ini bertujuan memberikan
Asuhan Kebidanan Pada Wanita Usia Subur Dengan Unmet Need Diwilayah
Kerja Puskesmas Lubuk Baja Kota Batam Tahun 2024. Metode penelitian studi
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus.Diharapakan
penelitian ini dapat memberikan dan asuhan kebidanan pada wanita usia subur
dengan unmet need di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Baja kota Batam tahun
2024.



MIDWIFERY AGE WOMEN Mrs. T WITH UNMET NEED IN
THE WORK AREA OF LUBUK HEALTH CENTER,

BAJA, BATAM CITY IN 2024

Tria Pebriani Putri
Midwifery Diploma Three Study Program

Mitra Bunda Health Institute

Supervisor
Bdn.Renny Adelia Tarigan, S.ST,M.K.M

Ns.Hidayat Hartanto P, S.Kep

Keywords: Unmet Need, Family Planning, Midwifery Care
ABSTRACT

Families planning to build a good family by protecting and helping them in
developing their reproductive rights and providing services, rules, and assistance
needed to build family planning at the right age to get married. Unmet Need is a
woman who is married. Do not use contraceptives and do not want to have any
more children, want to get 2-3 years old or more children, but do not use modern
contraceptives. The impact of high unmet needs can result in unwanted
pregnancy. Unwanted pregnancy is a condition in which the couple does not want
the birth process of a pregnancy, to the occurrence of abortion. Based on WHO
world data 10.26%, in Indonesia 14.7%. In Riau Islands Province, Batam is the
first highest rank of the Unmet Need incidence of 22.15%. This Final Project
Report aims to provide midwifery care to women of childbearing age with
UNMET NEED in the work area of Lubuk Baja Puskesmas Batam City in 2024.
Research Methods Study uses descriptive methods with a case study approach. It
is hoped that this research can provide and midwifery care for women of
childbearing age with unmet needs in the working area of Lubuk Baja Puskesmas
Batam City in 2024.
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